36

BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan mengenai metode penelitian yang
akan digunakan oleh peneliti. Pemilihan metode sangat penting dilakukan pada
saat penelitian berlangsung. Pemilihan metode yang tepat dan sesuai dengan
permasalahan di lapangan sangat memengaruhi tujuan penelitian agar tercapai
dengan baik. Pemilihan metode yang tepatakan sangat membantu peneliti dalam

pelaksanaan penelitian agar penelitian berjalan sesuai harapan.

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16 Bandung yang bertempat di
Jalan P.H.H MUSTOFA NO. 53. SMP Negeri 16 Bandung memiliki sarana dan
pra sarana yang cukup memadai guna mendukung kegiatan belajar mengajar
siswa dan guru. Adapun guru mitra dalam penelitian ini adalah Ibu Eva Lutfiah,
S.Pd selaku guru mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) SMP Negeri 16
Bandung.

Subjek penelitian adalah kelas VII-1 yang berjumlah 36 siswa yang terdiri
dari 17 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Adapun alasan peneliti memilih
kelas VI1I-1 sebagai subjek penelitian karena berdasarkan temuan masalah ketika
peneliti melakukan observasi awal yakni, kurangnya keterampilan berbicara di

depan kelas.

Gambar 3.1 Klasifikasi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
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Subjek penelitan

M Laki-laki

W Perempuan

B. Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam rangka memecahkan permasalahan yang
terjadi di dalam pemebelajaran di kelas, maka peneliti memilih penelitian
tindakan kelas sebagai metode dalam penelitian ini. Menurut Arikunto (2007,
him. 2) penelitian tindakan kelas melalui paparan gabungan definisi dari kata
"penelitian,” "tindakan" dan "kelas." Penelitian adalah kegiatan mencermati
suatu objek dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu
suatu hal menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah suatu
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam
penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok
siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama oleh guru.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa penelitian tindakan
kelas adalah sebuah tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh guru
terhadap kegiatan belajar siswa guna meningkatkan mutu, dalam hal ini

kegiatan belajar siswa.

Pendapat lain tentang pengertian tindakan kelas dikemukakan oleh

Hopkins (dalam Wiriatmadja, 2012, him. 11) yaitu sebagai berikut:

Penelitian tindakan kelas, untuk mengidentifikasi penelitian kelas adalah
penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan
substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu
usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat
dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.
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Penelitian tindakan kelas membantu guru dalam mengatasi masalah
yang muncul dalam kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai pengajar dapat
terlibat langsung dalam proses perbaikan untuk meningkatkan kekurangan-

kekurangan siswa dalam proses pembelajaran

Suhardjono (dalam Komalasari, 2011, hlm. 271) mendefinisikan
penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh
guru, bekerja sama dengan peneliti lainnya (atau dilakukan oleh guru, yang
bertindak sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah tempat dia mengajar
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis

pembelajaran.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat diartikan bahwa metode
penelitian kelasadalah cara guru untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan terlibat secara langsung dalam mencermati

permasalahan yang ada maupun ketika memberi tindakan di dalam kelas.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah model
Kemmis dan Taggart. Model Penelitian Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari
4 tahap, yakni penyusunan rencana, tindakan, observasi dan refleksi. Menurut
Wiriaatmadja (2012, him. 66-67)model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari
empat komponen, yaitu menyusun perencanaan (plan), melaksanakan
tindakan (act), melakukan pengamatan (observe), dan mengadakan refleksi
(reflect), melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan dan seterusnya
(Rohyati Wiriaatmadja, 2012, him.67).Berikut ini model visualisasi gambar
yang disusun oleh Kemmis dan Mc. Taggart.
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Gambar 3.2 Model PTK Kemmis dan MC. Tagart
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Diadopsi dari Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart (dalam Wiriaatmadja,
2012, him. 66)

Model yang digunakan dalam penelitian adalah model Kemmis dan
Mc Taggart dengan melalui beberapa siklus tindakan dan terdiri dari empat

langkah yaitu :

a. Rencana yaitu rencana seperti apa yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan sebuah masalah. Tahap perencanaan
disusun pberdasarkan hasil obeservasi pra-penelitian. Pada tahap
perencanaan ini, semua aspek yang berkaitan dengan penelitian
dipersiapkan.  Peneliti menyusun RPP, menyusun langkah
pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair and Share, serta

instrumen penelitian.

b. Tindakan yaitu perlakuan peneliti sebagai tindak lanjut dari apa yang
telah direncanakan sebelumnya.Pada tahap tindakan, peneliti
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share
sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa di depan

kelas.

c. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan penelititerhadap proses
dan pengaruh dari tindakan yang dilaksanakanterhadap siswa. Peneliti
melakukan pengamatan secara langsung terhadap pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share untuk

meningkatkan keterampilan berbicara siswa di depan kelas.

d. Refleksi yaitu proses evaluasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
tindakan yang telah dilaksanakan. Tahap refleksi juga bertujuan untuk
mengetahui segala kelebihan atau kekurangan dalam proses
tindakanyang dilakukan sebelumnya dan melakukan perbaikan pada

tahap perencanaan selanjutnya guna mencapai hasil yang diharapkan
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Adapun jumlah siklus yangdilaksanakan tidak dapat ditentukan, tergantung
pada tingkat ketercapain penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair and Share. Penelitian ini akan diakhiri, apabila keterampilan berbicara di
kelas VII-1 SMP Negeri 1 Bandung berada pada titik jenuh (stabil) dan
dimungkinkan tidak akan mengalami peningkatan kembali atau sudah tidak lagi
ditemukan permasalahan dalam melakasanakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair and Share.

C. Verifikasi Konsep

Agar memudahkandalammelakukanpenelitian,
makadibawahiniterdapatbeberapadefinisioperasional yang
akanmenjelaskansecara lebih rinci mengenai variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini.
1. Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan manusia, karena dengan keterampilan
berbicara, manusia dapat mengungkapkan pendapat, gagasan, buah
pikirannya kepada manusia lainnya. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Tarigan (1981, him. 15)
“Keterampilanberbicaraadalahketerampilanuntukmenyampaikanpesangagasa
natauperasaanmelalui media ataualatyaitu:
bahasalisandaripembicarakepadalawanbicara.Pengertianberbicara:
berbicaramerupakansuatubentukperilaku manusia yang memanfaatkan faktor-
faktorfisik, psikologis, neurologis, semantic dan linguistic yang sangat

intensif.”
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Indikator keterampilan berbicara menurut Arsyad dan Mukti (dalam
Widaningsih, 2010, hlm. 17) terbagi kedalam dua faktor yaitu faktor

kebahasaan dan faktor non kebahasaan:

a. Faktor-faktor kebahasaan:

1) Ketetapan ucapan.

2) Penempatan tekanan dan nada.

3) Pilihan kata.

4) Ketetapan sasaran pembicaraan.
b. Faktor-faktor non kebahasaanya.

1) Sikap.

2) Menghargai orang lain.

3) Mimik yang tepat.

4) Kelancaran.

5) Kenyaringan Suara

6) Penalaran.

7) Penguasaan topik.

Adapun indikator yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Piilihan Kata

2) Sikap

3) Kelancaran

4) Kenyaringan suara

5) Penguasaan topik

Denna Akhmad Yulian, 2015

PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF
TIPE THINK PAIR AND SHAREDALAM PEMBELAJARAN IPS

Universitas Pendidikan Indonesia | \.upi.edu perpustakaan.upi.edu



43

2. Think Pair and Share

Think Pair and Share merupakan tipe yang sederhana dengan
banyak keuntungan karena dapat meningkatkan partisipasi siswa dan
pembentukan pengetahuan oleh siswa. Dengan menggunakan suatu
prosedur, para siswa belajar dari siswa yang lain dan berusaha untuk
mengeluarkan pendapatnya dalam situasi non kompetisi sebelum
mengungkapkannya di depan kelas. Dan menurut Lie (2004, him. 20)
Model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif sederhana. Teknik ini  memberi
kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan

orang lain. Keunggulan teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa.

Tahap utama  dalam pembelajaran Think Pair and
Share (TPS) menurut Ibrahim (2000, him. 14) adalah sebagai berikut:

Tahap 1 : Thinking (berpikir)

Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelajaran. Kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu

tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.
Tahap 2 : Pairing (Berpasangan)

Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama. Dalam
tahap ini, setiap anggota pada kelompok membandingkan jawaban atau
hasil pemikiran mereka dengan mendefinisikan jawaban yang dianggap
paling benar, paling meyakinkan, atau paling unik. Biasanya guru

memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan.
Tahap 3 : Sharing (berbagi)

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi

dengan seluruh Kkelas tentang apa yang telah mereka bicarakan.
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Keterampilan berbagi dalam seluruh kelas dapat dilakukan dengan
menunjuk pasangan yang secara sukarela bersedia melaporkan hasil kerja
kelompoknya atau bergiliran pasangan demi pasangan hingga sekitar

seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.

Tahapan-tahapan dalam pembelajaran ThinkPair and Share
sederhana, namun penting terutama dalam menghindari kesalahan dalam
kerja kelompok. Dalam model ini guru meminta siswa untuk memikirkan
suatu topik, berpasangan dengan siswa lain, kemudian berbagi ide dengan
seluruh kelas. Adanya kegiatan berpikir-berpasangan-berbagi dalam
metode Think Pair and Share memberi banyak keuntungan. Siswa secara
individual dapat mengembangkan pemikirannya masing-masing karena
adanya waktu berpikir (think time) sehingga kualitas jawaban siswa juga
dapat meningkat. Menurut Nurhadi (2003, him. 65), akuntabilitas
berkembang karena setiap siswa harus saling melaporkan hasil pemikiran
masing-masing dan berbagi dengan seluruh kelas. Jumlah anggota
kelompok yang kecil mendorong setiap anggota untuk terlibat secara aktif,
sehingga siswa yang jarang atau bahkan tidak pernah berbicara di depan

kelas paling tidak memberi ide atau jawaban kepada pasangannya.
3. Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial

Sapriya (2011, him. 12) mengungkapkan bahwa IPS pada kurikulum
sekolah (satuan pendidikan), pada hakikatnya merupakan mata pelajaran
wajib sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 37 yang berbunyi
bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat ilmu
pengetahuan sosial. Mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS),
sebagai mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh peserta didik,
merupakan mata pelajaran yang disusun secara sistematis, komprehensif,
dan terpadu sebagaimana yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006. Pembelajaran IPS yang disusun secara terpadu, memiliki

tujuan agar peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas
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dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. Oleh sebab itu,
pembelajaran IPS di tingkat SMP dan MTs di Indonesia seharusnya

menerapkan pembelajaran IPS secara terpadu.

Pendapat diatas selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Sutarsih (2011, hlm. 10) “limu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah,
ekonomi, geografi, politik, hukum, psikologi dan budaya. IPS umumnya
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu

sosial.”

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sangat dibutuhkan untuk mengumpulkan data hasil
penelitian. Untuk mengumpulkan data hasil penelitian di lapangan, peneliti

menggunakan beberapa perangkat penilitian, yaitu sebagai berikut:

1. Lembar Observasi

Pada penelitian ini lembar cek digunakan untuk melihat kegiatan yang
dilakukan oleh guru saat pembelajaran berlangsung dan kemampuan berpikir

kritis siswa di dalam kelas, berikut dijelaskan secara rinci::
a. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk mengukur
kesesuaian dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dan
kesesuian dalam penerapan model kooperatif tipe Think Pair and
Shareyang dilakukan oleh guru. Adapun instrumen lembar observasi

aktivitas guru yang dibuat oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru

No | Fokus penelitian dan penilaian pada | Melakukan Komentar

guru

Ya | Tidak

1 | Kemampuan membuka

a. Membuka pelajaran dengan salam

b. Melakukan presensi atas

kehadiran siswa

c. Melakukan apersepsi

d. Menyampaikan tujuan

pembelajaran

e. Penggunaan alat/media pemusat

perhatian

2 | Proses pembelajaran

a. Memberikan arahan kepada siswa
tentang  pelaksanaan  proses
pembelajaran

b. Guru memberikan pertanyaan

kepada siswa mengenai indikator

c. Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk berpikir sendiri
jawaban mengenai pertanyaan

tersebut

d. Guru meminta siswa untuk

berpasangan dan mendiskusikan
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apa yang telah mereka peroleh (1-
5 menit)

e. Guru meminta pasangan-
pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang telah
mereka bicarakan, begitu
seterusnya sampai sekitar
sebagian pasangan mendapat

kesempatan untuk berbicara

3 Evaluasi

Menggunakan penilaian lisan berupa

pertanyaan

4 | Kemampuan menutup pelajaran

a. Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi

pembelajaran

b. Memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

c. Menginformasikan bahan materi

berikutnya

d. Menutup pelajaran dengan salam

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengukur

perkembangan keterampilan berbicara siswa di depan kelas selama proses
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tindakan berlangsung. Indikator keterampilan berbicara di depan umum siswa
yang digunakan oleh peneliti merajuk kepada indikator keterampilan
berbicara yang di kemukakan oleh Arsyad dan Mukti yang kemudian
disesuaikan oleh peneliti berdasarkan kemampuan siswa, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara

o Aspek yang di Keterangan
nilai Baik Cukup Kurang
1 | Pemilihan kata | Siswa memiliki | Siswa Siswa kurang
banyak pilihan | memiliki memiliki
kosa-kata dan banyak pilihan | pilihan kosa-
tidak ada salah | kosa-kata kata dan
pengucapan. namun sering salah
terkadang dalam
menggunakan | pengucapan.
istilah yang
kurang tepat.
2 | Sikap Siswa terlihat Siswa terlihat | Siswa terlihat
tenang saat kurang tenang | tegas saat
berbicara di saat berbicara | berbicara di
depan kelas di depan kelas | depan kelas
3 | Kelancaran Siswa siswa Siswa
menuturkan menuturkan menuturkan
kalimat dengan | kalimat dengan | kalimat
lancar dan cukup lancer terputus-
mudah untuk namun bias putus dan
kurang bias
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dipahami. dipahami. dipahami.
Kenyaringan Siswa bersuara | Siswa bersuara | Siswa
suara lantang, jelas lantang namun | bersuara
dan menguasai | kurang pelan dan
situasi. menguasai tidak
situasi. menguasai
situasi.
5 | Penguasaan Siswa berbicara | Siswa Siswa
topik sesuai dengan berbicara berbicara
topik. cukup sesuai tidak sesui
dengan topik. | dengan topik.

2. Lembar Wawancara

Lembar wawancara digunakan untuk memperoleh informasi

mengenai pelaksanaan tindakan. Lembar wawancara diperuntukan

terhadap pendapat guru dan siswa mengenai proses penerapan model
kooperatif tipe Think Pair and Share yang berguna untuk menjadi bahan

evaluasi peneliti.
3. Catatan Lapangan

Menurut Emzir (2011, him. 67), “catatan lapangan merupakn inti
dari observai berperan serta. Catatan itu dapat merupakan tambahan
penting bagi metode-metode pengumpulan data lainnya”. Proses rinci pada

saat penelitian dicatat dalam catatan lapangan.
4. Dokumentasi

Dokumentasi berguna untuk menghasilkan gambar atau foto atau
video pada saat proses penelitian berlangsung.
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E. TeknikPengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Emzir (2011, him. 37) “observasi atau pengamatan dapat
didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala,
atau sesuatu”. Berdasarkan pendapat Emzir, observasi atau pengamatan
dilakukan oleh peneliti secara terfokus selama proses penelitian

berlangsung.
2. Wawancara

Menurut Sanjaya (2009, him. 96) “wawancara adalah teknik
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap
muka ataupun melalui saluran media tertentu.” Wawancara digunakan
untuk mengetahui pendapat guru dan siswa mengenai proses tindakan
yang dilakukan oleh peneliti. Wawancara antara peneliti, guru dan siswa

dilakukan secara tatap muka.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam pembelajaran IPS yang diambil oleh
peneliti adalah berupa kurikulum dan pedoman pelaksanaannya, silabus,

RPP, serta foto-foto atau rekaman video dalam proses belajar.
F. Analisis Data

Data penelitian dianalisis secara kualitatif. Adapun proses analisis

data kualitatif adalah sebagai berikut:
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Menurut Miles dan Huberman (dalam Emzir, 2011, him. 129) pengolahan
data kualitatif dalam penelitian akan melalui tiga kegiatan analisis yakni

sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data terjadi
secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan
secara kualitatif.Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari
analisis, melainkan merupakan bagian dari analisis. Dalam kegiatan
reduksi data dilakukan pemilahan-pemilahan tentang: bagian data
yang perlu diberi kode, bagian data yang harus dibuang, dan pola yang
harus dilakukan peringkasan. Jadi dalam kegiatan reduksi data
dilakukan: penajaman data, penggolongan data, pengarahan data,
pembuangan data yang tidak perlu, pengorganisasian data untuk bahan
menarik kesimpulan. Kegiatan reduksi data ini dapat dilakukan
melalui: seleksi data yang ketat, pembuatan ringkasan, dan
menggolongkan data menjadi suatu pola yang lebih luas dan mudah

dipahami.
b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dapat dijadikan sebagai suatu kumpulan
informasi. Penyajian data dapat membantu kita memahami apa yang
terjadi dan melakukananalisis lanjutan atau tindakan didasarkan pada
pemahaman. Penyajian yang sering digunakan adalah dalam bentuk

naratif, bentuk matriks, grafik, dan bagan.
c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan

verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
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kualitatif sudah mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur
kausal, dan proposisi-proposisi. Pengolahan data kualitatif tidak akan
menarik kesimpulan secara tergesa-gesa, tetapi secara bertahap

dengan tetap memperhatikan perkembangan perolehan data.

G. Validasi data
Hopskins (dalam Wiriaatmadja, 2005, him. 168-171). Adapun
kegiatannya sebagai berikut:

1. Member check, peneliti memeriksa kembali kebenaran data penelitian

yang didapatkan selama proses wawancara dan observasi.

2. Audit trail, dengan mengaudit data yang diperoleh dari catatan lapangan,

lembar observasi.

3. Expert opinion, peneliti mengonsultasikan data dilapangan kepada para

ahli dalam hal ini dosen pembimbing.
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